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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh etos kerja pada petani Desa Handil
Negara Kecamatan Gambut Kabupaten Banjar yang beretos kerja tinggi dan
merupakan penghasilan untuk mengidupi kebutuhan kelurga dengan mengkaitkan
gambaran etos kerja petani, dengan adanya faktor kendala yang mempengaruhi
etos kerja petani dan dikaitkan dengan etos kerja petani dalam perspektif ekonomi
Islam. Petani Desa Handil Negara Kecamatan Gambut Kabupaten Banjar yang
terletak di Jalan Ayani km 12.600 Handil Negara, dengan Etos Kerja yang tinggi.
Oleh karena itu, penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian lebih jauh
mengenai etos kerja Petani.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui etos kerja petani Desa Handil
Negara Kecamatan Gambut Kabupaten Banjar, dan mengetahui kendala yang
mempengaruhi etos kerja Petani Desa Handil Negara Kecamatan Gambut
Kabupaten Banjar. Disamping itu untuk mengetahui etos kerja para petani Desa
Handil Negara Kecamatan Gambut Kabupaten Banjar dalam Perspektif Ekonomi
Islam.

Jenis penelitian ini adalah peneiltian lapangan (field research), dengan
pendekatan sosiologis, untuk memperoleh informasi yang diperlukan, penulis
melakukan wawancara dan penelitian langsung kelapangan. Wawancara
dilakukan kepada Petani Desa Handil Negara Kecamatan Gambut Kabupaten
Banjar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa etos kerja petani Desa Handil Negara
Kecamatan Gambut Kabupaten Banjar sesuai dengan teori yang ada. Etos kerja
petani Desa Handil Negara Kecamatan Gambut Kabupaten Banjarmasin tergolong
tinggi, karena dapat terlihat dari indikator-indikator etos kerja masing-masing
petani.. demikian pandangan etos kerja Petani Desa Handil Negara Kecamatan
Gambut Kabupaten Banjar dalam Perspektif Ekonomi Islam juga sudah
melakukan kegiatan sebagiamana mestinya Islam mengaturnya.



